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Dekonstruksi dan Differance pada Antologi Puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api, 
Butiran Abu  karya Dwi Pranoto   
Abstrak 
Tujuan penelitian ini ada tiga, yakni (1) mendeskripsikan unsur-
unsur dalam antologi puisi, (2) Mendeskripsikan dekonstruksi dan 
differance, (3) mendeskripsikan implementasinya sebagai Bahan Ajar 
Sastra Bahasa Indonesia di SMA.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik 
pustaka, simak dan catat. Data dalam penelitian ini berupa kata, frase, 
yang mengandung dekonstruksi dan differance. Teknik analisis data 
menggunakan teknik pembacaan hermeneutik yang meliputi pembacaan 
heuristik dan hermeneutik. Uji keabsahan data dalam penelitian dengan 
teknik triangulasi data.  
Unsur-unsur yang membangun antologi puisi Sepilihan Puisi 
Hantu, Api, Butiran Abu  karya Dwi Pranoto adalah struktur fisik dan 
struktur batin. Seperti halnya, diksi yang digunakan  banyak sindiran. 
Pengimajian yang banyak digunakan adalah imaji perasaan atau batin. 
Bahasa figuratif  yang paling sering digunakan yakitu majas metafora. 
Tema yang digunakan adalah kritik sosial. Nada dan suasana yang 
diciptakan yakni sedih, prihatin dan suasana merenung. Amanat yang 
bisa diambil adalah agar kita selalu beryukur dan menjaga hubungan 
terhadap sesama manusia dan Allah SWT. Proses dekontruksi dan 
difference pada antologi puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api Butiran Abu 
karya Dwi Pranoto. Menggunakan pendekatan Hermeneutik Derrida 
dalam menafsirkan antologi puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api Butiran 
Abu, secara jelas memang bisa digunakan sebagai jalan dalam 
menafsirkan untuk sedikit lebih spesifik. Terbukti berdasarkan hasil 
analisisnya, penulis bisa mengetahui karakter Dwi Pranoto pada setiap 
puisi yang ditulisnya dengan cepat, tanpa harus membaca lebih 
mendalam. Kriteria bahan ajar harus memperhatikan bahasa, psikologi, 
dan latar belakang peserta didik. Dengan apresiasi sasrta ini siswa 
diharapkan bukan hanya sekedar membaca karya sastra, tetapi lebih 
lanjut bertujuan untuk memahami karya sastra sehingga nilai-nilai yang 
diungkapkan pengarang melalui karya sastra dapat dipahami dan 
dinikmati oleh siswa/pembaca, sehingga siswa memiliki pemikiran dan 
wawasan yang luas dalam menghadapi berbagai masalah dalam hidup. 
Kata kunci :  Dekonstruksi, Difference, dan Antologi Puisi Sepilihan 
Puisi Hantu, Api, Butiran Abu 
Abstrct 
The purpose of this study is three, namely (1) describing elements 
in anthology of poetry, (2) describing deconstruction and differance, (3) 
describing its implementation as Indonesian Literature Teaching 
Materials in high school. 
 The research method used is descriptive qualitative method. The 
data collection technique of this study used library, listening and note 
taking techniques. The data in this study are words, phrases, which 
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contain deconstruction and differance. Data analysis techniques used 
hermeneutic reading techniques which include heuristic and hermeneutic 
readings. Test the validity of the data in research with data triangulation 
techniques. 
The elements that make up the anthology of poetry such as Ghost 
Poetry, Fire, Grains of Ash by Dwi Pranoto are physical structures and 
mental structures. As is the case, diction is used by many innuendo. The 
most widely used image is the feeling or mental image. The most 
commonly used figurative language is metaphorical majes. The theme 
used is social criticism. The tone and atmosphere created are sad, 
concerned and atmosphere of reflection. The mandate that can be taken 
is that we are always grateful and maintain relationships with our fellow 
humans and Allah SWT. The process of deconstruction and difference in 
the anthology of poetry in the Choice of Ghost Poetry, Api Butiran Abu 
by Dwi Pranoto. Using Derrida's Hermeneutic approach in interpreting 
the anthology of poetry, The Choice of Ghost Poetry, Fire Grains of 
Ash, clearly can indeed be used as a way of interpreting to be a bit more 
specific. Proven based on the results of his analysis, the writer can know 
the character of Dwi Pranoto in every poem he writes quickly, without 
having to read more deeply. Criteria for teaching materials must pay 
attention to language, psychology, and background of students. With this 
sasrta appreciation, students are expected not only to read literary works, 
but also to aim to understand literary works so that the values expressed 
by the authors through literary works can be understood and enjoyed by 
students / readers, so students have broad thoughts and insights in facing 
various problems in life. 
Keywords : Deconstruction, Difference and Anthology of Poetry in 
the Choice of Ghost Poetry, Fire, Gray Grains 
1. PENDAHULUAN
Puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api Butiran Abu adalah salah satu karya Dwi 
Paryanto yang terbit pada tahun 2011. Puisi-puisi yang terkumpul dalam buku 
Sepilihan Puisi Hantu, Api Butiran Abu merupakan kumpulan puisi Dwi Paryanto 
yang ditulis dari tahun 1995-2011. Salah satu puisi di dalamnya pernah menjadi 
bagian dari pementasan berdasarkan naskah catastrophe karya Samuel Beckett 
yang dipanggungkan Kelompok Teater Kami di Teater Utan Kayu Jakarta.  
Penulis tertarik untuk mengkaji pada antologi puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api 
Butiran Abu karya Dwi Pranoto dengan pendekatan Hermeneutik. Puisi tersebut 
menarik untuk dikaji karena  mempertimbangkan beberapa-alasan yaitu: (1) 
Penulis juga merupakan aktifitas teater yang juga menelurkan karya sastra, 
sehingga diyakini puisi-puisinya akan berisikan gaya bahasa penulis yang stylist. 
(2) Antologi puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api Butiran Abu karya Dwi Pranoto ini 
ditulis pada tahun 1995-2011. (3) Ada beberapa puisi karya Dwi Pranoto dalam 
Sepilihan Puisi Hantu, Api Butiran Abu ini pernah menjadi puisi yang 
difestivalkan yaitu berjudul “Pemandangan di dalam telur” dan dibacakan di PDS 
HB Jassin pada tahun 1997 dan pernah menjadi bagian dalam pementasan 
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berdasarkan naskah Catastrophe karya Samuel Beckett yang dipanggungkan 
kelompok Teater Kami di Teater Utan Kayu Jakarta. (4) Dari penguraian 
dekonstruksi dan differance pada antologi puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api, 
Butiran Abu karya Dwi Pranoto, penulis merasa sangat pantas untuk dijadikan 
sebagai salah satu materi pembelajaran apresiasi sastra di sekolah menengah atas. 
Alasan penguraian dengan model dekonstruksi dan differance  adalah ingin 
mengeluarkan makna, symbol adat maksud-maksud yang tersirat dalam antologi 
puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api, Butiran Abu karya Dwi Pranoto. (5) Pendekatan 
Hermeneutik Derrida merupakan salah satu pendekatan dekonstruktif atas 
pendekatan Hermeneutik sebelumnya, sehingga dirasa akan cocok digunakan oleh 
peneliti sebagai pendekatan penelitian. (6) Selanjutnya, yang menjadi dasar 
Pentingnya penguraian dekonstruksi dan differance pada antologi puisi Sepilihan 
Puisi Hantu, Api, Butiran Abu karya Dwi Pranoto, menjadi materi sastra dalam 
pembelajaran sastra bahasa Indonesia pada saat ini adalah mulainya tersisih 
pembelajaran sastra di pembelajaran sekolah. Proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia pada kurikulum 2013 diarahkan untuk mengembangkan kemampuan 
anak, mengobservasi, dan memahami persoalan. Merujuk dari beberapa uraian di 
atas, maka akan diteliti mengenai dekonstruksi dan differance pada antologi puisi 
Sepilihan Puisi Hantu, Api, Butiran Abu karya Dwi Pranoto dengan menggunakan 
pendekatan hermeneutik sebagai bahan ajar sastra Bahasa Indonesia di SMA.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka didapati permasalahan sebagai 
berikut: (1) Penguraian unsur-unsur yang membangun pada antologi puisi 
Sepilihan Puisi Hantu, Api, Butiran Abu  karya Dwi Pranoto. (2) Penguraian 
dekonstruksi dan differance pada antologi puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api, 
Butiran Abu karya Dwi Pranoto dengan menggunakan Pendekatan Hermeneutik 
Jacques derrida. (3) Bagaimana implementasi dekonstruksi dan differance pada 
antologi puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api, Butiran Abu  karya Dwi Pranoto dengan 
menggunakan Pendekatan Hermeneutik sebagai Bahan Ajar Sastra Bahasa 
Indonesia di SMA? Berdasarkan permasalahan tersebut maka didapati tujuan 
penelitian sebagai berikut: (1) Mendeskripsikan unsur-unsur yang membangun 
pada antologi puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api, Butiran Abu  karya Dwi Pranoto. 
(2) Mendeskripsikan penguraian dekonstruksi dan differance pada antologi puisi 
Sepilihan Puisi Hantu, Api, Butiran Abu  karya Dwi Pranoto dengan 
menggunakan Pendekatan Hermeneutik Jacques derrida. (3) Mendeskripsikan 
implementasi dekonstruksi dan differance pada antologi puisi Sepilihan Puisi 
Hantu, Api, Butiran Abu  karya Dwi Pranoto dengan menggunakan Pendekatan 
Hermeneutik sebagai Bahan Ajar Sastra Bahasa Indonesia di SMA. 
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2. METODE
Jenis penelitian dalam mengkaji  pada antologi puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api, 
Butiran Abu karya  Dwi Pranoto  ini menggunakan pendekatan hermeneutik. 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah enam puisi yang penulis 
fokuskan dalam antologi puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api, Butiran Abu  karya  
Dwi Pranoto (Don Quisot dalam Kamar Mandi, Kopi dan Rokok, Malam, Kisah 
Firdausi, Mabuk, dan Perampas Cahaya). 
 Adapun data dalam penelitian ini adalah kata dan frase yang mengandung 
dekonstruksi dan differance pada enam puisi yang penulis fokuskan dalam 
antologi puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api, Butiran Abu  karya  Dwi Pranoto (Don 
Quisot dalam Kamar Mandi, Kopi dan Rokok, Malam, Kisah Firdausi, Mabuk, 
dan Perampas Cahaya) menggunakan pendekatan hermeneutik. Sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah enam puisi yang penulis fokuskan dalam 
antologi puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api, Butiran Abu  karya  Dwi Pranoto (Don 
Quisot dalam Kamar Mandi, Kopi dan Rokok, Malam, Kisah Firdausi, Mabuk, 
dan Perampas Cahaya) dan hasil kajian dekonstruksi dan difference.. Sumber data 
skunder dalam penelitian ini berupa semua hasil kajian yang berkaitan dengan 
hermeneutik Derrida dan tentang dekonstruksi dan differance pada antologi puisi 
Sepilihan Puisi Hantu, Api, Butiran Abu  karya Dwi Pranoto. 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan 
menggunakan teknik pustaka, simak dan catat. Tekhnik dalam teknik validitas 
data ini, teknik yang digunakan adalah teknik triangulasi. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pembacaan hermeneutik. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.Identitas Buku 
Buku ini terdiri atas beberapa sub bab judul di dalamnya, antara lain: (1) 
Pemandangan di dalam telur. Pada sub bab ini terdiri atas 27 karya puisi. (2) 
Tamasya Musim Hujan & Nonstalgia. Pada sub bab ini terdiri atas 28 karya puisi 
(3) Hantu, Api Butiran Abu. Pada sub bab ini terdiri atas 16 karya puisi. Pada 
penelitian ini penulis lebih memfokuskan pada sub bab yang pertma yakni  
Pemandangan di dalam Telur dan mengambil enam puisi di dalamnya. Enam puisi 
yang penulis fokuskan dalam pembahassan ini adalah sebagai berikut: (1) Don 
Quisot dalam Kamar Mandi, (2) Kopi dan Rokok, (3) Malam, (4) Kisah Firdausi,  
(5) Mabuk, dan (6) Perampas Cahaya 
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3.2 Struktur Puisi 
Menurut Al-Ma’ruf, (2007:38-39) mengatakan bahwa metode atau struktur fisik 
puisi terdiri atas diksi, pengimajian/citraan, bahasa figuratif, rima dan ritma; 
hakikat atau struktur batin puisi terdiri atas tema, amanat, perasaan, dan nada.  
Berikut akan diuraikan unsur-unsur yang membangun dalam antologi puisi 
Sepilihan Puisi Hantu, Api, Butiran Abu karya Dwi Pranoto,yang difokuskan 
penulis pada enam puisi saja ((1) Don Quisot dalam Kamar Mandi, (2) Kopi dan 
Rokok, (3) Malam, (4) Kisah Firdausi,  (5) Mabuk, dan (6) Perampas Cahaya) 
sebagai berikut: 
3.3 Struktur fisik Puisi 
a. Diksi
1) Denotasi
(Kopi dan Rokok/hlm.12) 
Kopi dan Rokok 
Senin atau selasa. 
Pada kutipan bait puisi yang berjudul “Kopi dan Rokok” tersebut 
terdapat kata /Senin atau Selasa/ yang mengandung makna denotasi. Kata 
Senin atau Selasa memiliki makna nama hari dalam satuan kurun waktu 
satu minggu. Pada puisi yang berjudul “Kopi dan Rokok” ini kata /Senin 
atau Selasa/ merupakan nama hari yang menunjukkan waktu penulis untuk 
melakukan aktifitas merokok dan ngopi. Artinya kata Senin atau Selasa 
sama dengan nama hari dalam kurun satu minggu. Kata /Senin atau Selasa/ 
ini memiliki arti yang sebenarnya berdasarkan apa yang dirasakan dan 
dilihat oleh seseorang.  
2) Konotasi
(Don Quisot dalam Kamar Mandi/ hlm.14) 
Don Quisot dalam Kamar Mandi 
Lokomotif itu meluncur sendirian dalam kamar mandi 
Stasiunnya adalah kecemasan 
Pada penulisan judul puisi yang berjudul “Don Quisot dalam 
Kamar Mandi” tersebut terdapat kata /Kamar Mandi/ yang mengandung 
makna konotasi. Kata /Kamar Mandi/ memiliki makna tempat dimana 
manusia bisa memunculkan apapun, terutama kegelisahan. Dalam puisi ini 
kata /Kamar Mandi/ digunakan penyair untuk menyampikan kepada 
pembaca bahwa tempat dimana seseorang bisa memunculkan apapun, 
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terutama kegelisahan. Selanjutnya, /Lokomotif/  dan /Stasiun/ juga 
mengandung makna konotasi. Kata /Lokomotif/ dan /Stasiun/ memiliki 
makna bentuk munculnya suatu kegelisahan yang seorang rasakan. Kata 
/Kamar Mandi/,  /Lokomotif/,  dan /Stasiun/ yang dimaksud dalam baid 
puisi ini memiliki nilai yang sebenarnya dan penggunaan kata ini 
disampaikan pada tempat dan suasana tertentu. 
3) Pengimajian/Citraan
Pada puisi yang berjudul “Mabuk”, pengimajian yang digunakan oleh 
penyair adalah perasaan atau batin. Imaji perasaan terdapat pada baris 
pertama dan kedua berikut: 
ayo mabuk lagi seperti dulu jiwa! 
mari tebus waktu yang bikin kesal 
Kalimat di atas mengambarkan tentang perasaan penyair yang 
berkeinginan untuk mabuk. Untuk mendapatkan kondisi perasaan yang 
menyenangkan hatinya. Pada baris kedua juga wujud dari ungkapan 
perasaan yang amat ingin melampiaskan segala kepenatan yang dialami 
dengan mabuk. Hal tersebut juga dikuatkan pada baris kesepuluh berikut: 
cemas, sedih, pun gembira 
kalimat di atas mengambarkan tentang kenikmatan yang tiada batas 
akan keadaan kecemasan dan kesedihan menjadi gembira setelah mabuk. 
4) Bahasa figuratif
Pada puisi yang berjudul “Don Quisot dalam Kamar Mandi”, terjadi 
makna kiasan, yakni kata /dalam Kamar Mandi/ dalam judul maupun pada 
isi puisi tersebut. Kata /Kamar Mandi/ sebuah tempat untuk melakukan 
kegitan MCK yang dirubah oleh penulis untuk mengambarkan sebuah 
tempat terjadinya sebuah permasalahan bisa terjadi. Kata /Mulut Kloset 
yang mengancam/ pada baris ke-11 pun juga mengambarkan bagaimana 
sebuah kloset yang sejatinya benda mati atau tembat bisa mengancam 
seperti sifat dari perbuatan manusia. Kata /Taring-taring muncul dari bak 
mandi/  pada baris ke-12 puisi yang berjudul “Don Quisot dalam Kamar 
Mandi”  ini juga memiliki makna kias personifikasi. Kata /Bak mandi/ yang 
digambarkan memiliki taring-taring seperti makhluk hidup yang buas. 
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5) Rima dan ritme
Rima adalah persamaan bunyi pada puisi, baik di awal, tengah, maupun 
akhir baris puisi. Irama adalah pengulangan bunyi kta, frasa, dan kalimat. 
Mentrum adalah pengulangan tekanan kata yang tepat. Berikut akan 
disampaikan bentuk rima dan ritme yang ada dalam puisi antologi puisi 
Sepilihan Puisi Hantu, Api, Butiran Abu karya Dwi Pranoto. 
Rima (pengulangan bunyi), pada puisi “Perampasan Cahaya” ada tiap 
barisnya mengalami kesamaan bunyi yang muncul secara berulang. Bunyi 
(u) terdapat pada baris pertama, ketiga dan keempat yakni /namamu/, 
/berkerumun/, dan /sepertimu/. Bunyi  (a) juga kembali berulang dari baris 
kedua, kelima sampai kesembilan yakni /bercuaca/, /cahaya/, /jiwa/, /arwah/, 
/tertanam/ dan /konak/. Dalam hal ini bunyi (a) merupakan bunyi yang lebih 
dominan pada puisi yang berjudul “Perampasan Cahaya” adalah bunyi (a). 
Cendrung lebih terbuka (lepas). Irama (ritme) pengulangan bunyi kata, 
frasa, dan kalimat. Pada puisi yang berjudul “Perampasan Cahaya”  ini 
terdapat pada baris ketuju /kita mati!/ dan baris kedelapan /kita mati!/. 
Metrum adalah pengulangan tekanan kata yang tepat. Pada puisi yang 
berjudul “Perampasan Cahaya” ini terdapat pada baris ketuju /kita mati!/ 
dan baris kedelapan /kita mati!/. Hal ini menimbulkan tekanan irama yang 
menegaskan suatu wujud kegelisahan yang diungkapkan secara emosional. 
Struktur fisik Puisi 
a. Tema
Pada antologi puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api Butiran Abu, penyair 
menggunakan tema kritik sosial, yaitu tema yang mampu membawa 
pembaca untuk membuka diri menjabarkan arus sejarah peradaban 
manusia. Dalam hal ini penyair menngunakan tema kritik sosial, karena 
hapir dari keseluruhan puisi tersebut mengunkapkan bagaimana gambaran 
konflik individual maupun sosial yang terjadi.   
b. Perasaan (feelling)
Perasaan yang diungkapkan oleh penyair yakni perasaan was-was atau 
ketidak tenangan. Hal ini muncul karena penyair mengungkapkan perasaan 
yang kebanyakan muncul pada tiap-tiap puisinya adalah bentuk 
kegelisahan yang muncul akibat berbagai konflik yang terjadi setiap 
harinya. Seperti halnya pada puisi berjudul “Don Quisot dalam kamar 
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mandi”, “Kopi dan Rokok”, “Malam”, “Kisah Firdausi”, “Mabuk”, dan 
“Permpas Cahaya”. 
c. Nada dan Suasana
Puisi yang berjudul “Don Quisot dalam kamar mandi”. Pada puisi tersebut 
mengajak secara liris untuk menghayati setiap baris demi baris dalam puisi. 
Suasana yang muncul pada puisi “Don Quisot dalam kamar mandi”, 
pembaca merasakan tersentuh dan ikut merasa iba atau kasihan karena 
penggunaan perumpamaan-perumpamaan yang penyair munculkan sangat 
jelas, seperti /Stasiunnya adalah kecemasan/, /Siapapun akan di cekamkan/, 
Dijerat tanpa perlindungan/, /Kamar mndi tak pernah beri ampun/, /Sesuatu 
yang terlepas dibisikan lagi/, dan /Dengan nyanyian tragedi/.  
Nada dalam puisi “Permpas Cahaya”, yakni terasa lebih halus dan 
mendalam tidak memaksa dan mengajak secara liris untuk menghayati 
setiap baris dalam puisi. Sedangkan suasana puisi “Permpas Cahaya”, 
pembaca merasa tersentuh akan keadaan seseorang yang muncul dengan 
kebangaan walau ia berasal dari tempat yang tidak diharapkan. Pada baris 
pertama (judul) diletakkan kata /Perampas Cahaya/ yang lebih menekankan 
pada seseorang yang memiliki kebangaan walau ia penuh kegelapan dan ia 
tidak gentar menghadapi cahaya. Kata /Cahaya/ dalam puisi tersebut 
bermaksud orang-orang yang merasa benar atau bahkan orang-orang yang 
benar tetapi menyalahkan. 
6) Amanat
Amanat pada enam puisi yang penulis fokuskan dalam antologi puisi 
Sepilihan Puisi Hantu, Api, Butiran Abu  karya Dwi Pranoto, 
menghilangkan permsalahan yang muncul tersebut dengan berhenti 
merasakan kegelisahan atau kecemasan yang sering muncul tanpa kita 
sadari. Amanat lain yang bisa diambil yakni agar kita selalu beryukur dan 
menjaga hubungan terhadap sesama manusia dan Allah SWT. 
Dekonstruksi dan Differance pada Puisi “Sepilihan Puisi Hantu, Api, Butiran 
Abu” Karya Dwi Pranoto. 
Derrida mempunyai ciri khas tersendiri dalam mengartikan dekonstruksi. 
Pertama, dekonstruksi bertujuan untuk memahami sebuah teks, dimana bertolak 
dari makna asal teks itu sendiri. Kedua, pembacaan terhadap teks guna melawan 
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dominasi petanda yang mengikat teks itu sendiri. Kedua ciri tersebut 
memperlihatkan suatu fenomena memiliki maknanya sendiri-sendiri berdasarkan 
interpretasi oleh masyarakat atau pelakunya, karena makna tersebut telah 
mengalami penundaan dan pembongkaran makna terhadap struktur yang ada (Al- 
Fayadl, 2009:16-17). Penjelasan tersebut mengartikan bahwa dekontruksi 
merupakan sebuah metode atau cara untuk membaca sebuah teks dari dalam teks 
itu sendiri. Artinya dalam peranan untuk bisa membaca teks tersebut, kita harus 
membaca dan menghubungkan satu kata dengan kata lainnya, maka makna yang 
awalnya ambigu, polisemi bisa terbaca dengan jelas. 
Menghubungkan kerangka ruang dan waktu dengan tanda dan bendanya, 
tanda sebagai wakil dari bendanya. Tanda sekaligus menunjukkan kehadiran yang 
tertunda. Makna kata difference berada dalam posisi mengembang antara to differ 
dan to deffer, keduanya berpengaruh terhadap kekuatan tekstual, tetapi tidak 
secara utuh mewakili kata difference tersebut. Oleh karena tanda-tanda 
mengimplikasikan makna, maka makna karyapun selalu berbeda dan tertunda, 
sesuai dengan ruang dan waktu. Artinya, antara konsep dengan kenyataan selalu 
mempunyai jarak dan sekaligus perbedaan. Perbedaan bukan dalam pengertian 
tidak memiliki hubungan dengan gejala yang lain (Derrida dalam Ratna, 2013: 
227). Pendapat tersebut menjelaskan tentang proses difference ialah berkaitan 
dengan penundaan makna. Penundan makna tersebut dilakukan krna tidak 
mungkin makna hadir langsung bersamaan dengan sebuah teks tersebut. Maka 
dari situlah Derrida menghubunghan ruang dan waktu dengan pengertian “tanda 
dan penulisannya”. Tanda mengimplikasikan makna, maka makna dalam sebuah 
karyapun selalu berbeda dan tertunda sesuai dengan ruang dan waktu. Artinya, 
dalam hadirnya makna diperlukan penagguhan makna terlebih dahulu, karena 
dalam menafsirkannnya atau hadirnya makna diperlukan bukti yang pantas dalam 
mewakili hadirnya makna tersebut. 
Berikut adalah penguraian dekonstruksi dan differance  pada enam puisi yang 
penulis fokuskan dalam antologi puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api, Butiran Abu  
karya Dwi Pranoto, menggunakan sudut pandang Hermeneutik Jacques derrida, 
sebagai berikut. 
1). (Don Quisot dalam Kamar Mandi/hlm.14)
a. Dekontruksi
Pada puisi “Don Quisot dalam Kamar Mandi” di atas terdapat 
proses dekonstruksi pada /Lokomotif itu meluncur sendirian dalam 
kamar mandi dan Stasiunnya adalah kecemasan/ (baris 1, 2). Proses 
dekonstruksinya adalah bagaimana memahami kalimat yang ambigu 
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pada dua kalimat tersebut /Lokomotif yang meluncur di kamar mandi 
dan stasiunnya adalah kecemasant/, merupakan kalimat absurd. Akan 
tetapi, jka dipahami proses dekonstruksinya melalui pemahaman dalam 
proses differance maka akan dipahami bahwa tema yang diangkat 
adalah kegelisahan yang diwakili oleh kata /Kamar Mandi/, dan stasiun 
sebagai pusat kegelisahan itu terjadi. Dua buah kalimat yang 
berhubungan yang diartikan dengan /kegelisahan yang muncul dan 
berkumpul dalam satu tempat yaitu kamar mandi/.  
Pada baris /Kamar mandi tak pernah beri ampun/ (baris 5) kalimat 
ini dalam maknanya tampak ambigu karena mengatakan /kamar mandi 
(benda) tak bisa memberi ampun/ (sifat manusia). Bila diartikan 
berdasarkan proses differance berdasarkan tema yang diangkat maka 
kalimat ini mempunyai arti yang jelas. Arti yang jelas itu seperti 
menunjukkan bahwa kegelisahan yang muncul dan  terkumpul tidak 
akan hilang dan berhenti. Seperti halnya penyair mengibaratkan 
dengan tidak memberi ampun terus terjadi seperti masalah yang terus 
datang tak kunjung selesai.  Pada baris ketuju /Sayap-sayap 
merontokan bulu-bulunya/, diartikan sebagai sebuah efek dari berbagai 
masalah yang datang tersebut akan menjadikan keadaan yang semula 
baik-baik saja akan berubah seperti /Sayap- sayap merontokan bulu- 
bulunya/. Pada baris /Keyakinan terbuat dari kaca/, dan /Kamar mandi 
adalah sarang influenza/ (baris 9 dan 10) menunjukkan kalimat yang 
ambiguBerdasarkan maknanya yang telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa kamar mandi merupakan tempat berkumpulnya kegelisahan. 
Kegelisahan itu disimboklan dengan kata influensa. Kata ifluensa 
diartikan sebagai jenis atau macam dari kegelisahan itu (penyakit yang 
diartikan sebagai bentuk dari sebuah kegelisahan). Dengan banyaknya 
kegelisahan yang datang, manusia tersebut tidak dapat menolaknya 
maka masalah disimbolkan bahwa hati manusia terbuat dari kaca yang 
rapuh. 
b. Differance
Pada puisi “Don Quisot dalam Kamar Mandi” di atas kata-kata 
yang digunakan semua bisa ditafsirkan dan tidak Cuma-Cuma, akan 
tetapi ada beberapa yang mempunyai makna sesungguhnya yang 
memang tidak mempunyai makna figuratif dan juga ada pula yang 
memang mempunyai makna figuratif.. Don Quisot merupakan sebuah 
tokoh dalam cerita novel karya Miguel De Cervantes yang bercerita 
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tentang tokoh yang penuh dengan imajinasi pada sosok Don Quisot. 
Imajinasi yang dimaksud adalah merealitaskan cerita dalam novel 
dalam kesehariannya, yang pada akhirnya kehidupannya menjadi 
penuh dengan imajinasi, seperti membayangkan domba seperti tentara, 
panci seperti help prajurit dan sebagainya. Pada puisi tersebut 
menafsirkan tentang sebuah peristiwa imajinasi yang terjadi dalam 
kehidupan. 
Muncul kata /kamar mandi/ (baris 1) yang merupakan tempat 
terjadinya peristiwa imaji tersebut. Proses imajinasinya adalah /Kamar 
mandi/ (baris 1) merupakan tempat manusia bisa memunculkan apa 
pun, terutama kegelisahan. Imajinasi yang pertama adalah munculnya 
kata /lokomotif/ (baris 1) dan /stasiun/ (baris 2) sebagai bentuk 
munculnya jumlah kegelisahan. Kemudian, disambung pada baris 
kelima berikut:  
Kamar mandi tak beri ampun 
Kalimat di atas mengimajinasikan bagaimana semua keluh 
kesah yang ada pasti muncul dan tidak bisa dielakkan, karena 
realitanya memang di kamar mandilah semua imajinasi orang bisa 
dimunculkan tanpa ada yang mengganggu. Kata /Kamar mandi adalah 
sarang influenza/ juga menunjukkan bahwa kegelisahan yang muncul 
disana karena banyaknya diibaratkan sebagai sebuah sarang. 
Dimunculkan kembali dengan nyanyian tragedi 
 Baris ketuju di atas mengibaratkan kegelisahan yang muncul 
begitu sering hingga dianggap layaknya sebuah nyanyian yang biasa 
kita nyanyikan tanpa sadar dan tanpa direncana. /Keyakinan terbuat 
dari kaca/ (baris 9) menunjukkan bahwa manusia sangat lemah dengan 
adanya kegelisahan hingga tidak bisa dihindari. Pada kalimat terakhit 
puisi tersebut ditulis dengan /Don Quisot menginsyafi diri/ (baris 14) 
yang menunjukkan sebagai akhir perjalanan sebuah kegelisahan untuk 
tetap percaya pada apa yang sedang dijalani.  
Pada puisi di atas tanda yang hadir adalah berbentuk bukti 
sejarah yang dimunculkan yaitu memunculkan nama “Don Quisot” 
(Judul) yang memang ada sebagai bagian dari tema puisinya. B entuk 
pengartian (penafsiran) pada paragraf di atas ditafsirkan berdasarkan 
bahasa figuratif dalam memaknai puisi “Don Quisot dalam Kamar 
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Mandi”. Jika berdasarkan tanda menurut differance Derrida ada 
beberapa yang memang harus ditunda dalam penafsirannya, karena 
munculnya tentang sejarah dan cerita mengenai /Don Quisot/, bisa pula 
diartikan bahwa puisi tersebut memang bercerita tentang /Don Quisot / 
yang penuh dengan imajinasi (berdasarkan cerita novel “Petualang 
Don Quisot”) yang kemudian pada akhirnya tokoh Don Quisot sadar 
(insaf) dan kembali kedalam realita kehidupannya. Bentuk-bentuk 
bahasa figuratif yang muncul seperti /lokomotif/, /stasiun/, /nyanyian 
tragedi/, /Sayap- sayap/, /sarang influenza/, /Taring- taring/, hanyalah 
sebuah bahasa figuratif sebagai bentuk imajinasi dari apa yang 
dihadapi oleh /Don Quisot/.  
2). (Kopi dan Rokok/hlm.12)
a. Dekontruksi
Proses dekonstruksi pada puisi “Rokok dan Kopi” di atas dapat 
ditunjukkan pada beberapa kalimat pada beberapa baris, seperti /Senin 
atau selasa/, /Kopi dan rokok/. Kalimat tersebut bila diartikan secara 
langsung (Senin atau selasa) merupakan pilihan nama hari dalam 
kurun waktu sepekan. Kata /Kopi dan rokok/, merupakan bentuk 
aktifitas yang biasa dilakukan penulis dengan meminum kopi dan 
merokok. Pada proses dekonstruksi kedua kalimat tersebut bisa 
diartikan sebagai bentuk aktifitas penulis yang dilakukan setiap hari 
Senin atau Selasa untuk melakukan aktifitas meminum kopi sambil 
menikmati rokoknya. 
membuat nyanyian-nyanyian dalam cahaya lilin dan memburu 
bulu- bulu  emas yang mengapung dibawah langit.  
Kemudian mengendap-endap untuk melakukan kejutan aneh, 
Kelopak- kelopak bunga menyemburkan kengerian rasa hitam 
melarut dan mengiris- iris kerongkong untuk sebuah nama 
yang tak hadir, Ribuan ngengat membusukan tubuh- tubuh dalam 
hujan dan Kolam renang berair biru yang kosong itu membuat 
tubuh gemetar.  
Kalimat-kalimat pada bait di atas merupakan kalimat yang 
ambigu atau bisa dikatakan absurd jika hanya dipahami berdasarkan 
pengertianya secara harafiah. Misalnya, /Menyanyikan dalam cahaya 
lilin/, /mengapung dibawah langit/, dan /kelopak bunga menyembur 
kengerian/, kalimat-kalimat ini bukanlah kalimat sederhana yang 
bisa diartikan.  
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Pada proses dekonstruksi kalimat tersebut bisa diartikan 
sebagai simbol. Seperti yang telah dijelaskan pada bagian differance, 
bahwa semua tanda pada puisi di atas menyimbolkan kegelisahan, 
karena kesemuanya tak jauh dari hal-hal negatif, seperti /Kelopak- 
kelopak bunga menyemburkan kengerian/, yang bisa diartikan 
sebagai hal yang sangat mengerikan bila benar sebuah bunga yang 
cantik justru malah menghadirkan hal yang mengerikan, kemudian 
/rasa hitam melarut dan mengiris- iris kerongkong untuk sebuah 
nama yang tak hadir/, yang menunjukkan bagaimana pahitnya kopi 
yang hitam justru malah memberikan kesedihan karena tidak adanya 
seseorang yang penting dalam hidup. Juga pada kalimat /Ribuan 
ngengat membusukan tubuh- tubuh dalam hujan/, dan /Kolam renang 
berair biru yang kosong itu membuat tubuh gemetar 
b. Differance
Pada puisi yang berjudul “Kopi dan Rokok” di atas dapat 
ditafsirkan sebagai keluh kesah dan berbagai macam kegelisahan pada 
saat melakukan aktifitas mengopi dan merokok. Kegelisahan tersebut 
dimunculkan dengan berbagai macam jenis simbol, seperti dalam 
kalimat /membuat nyanyian- nyanyian dalam cahaya lilin dan 
memburu bulu- bulu  emas yang mengapung dibawah langit/. 
mereka mengendap- endap untuk melakukan kejutan aneh 
Kelopak- kelopak bunga menyemburkan kengerian 
rasa hitam melarut dan mengiris- iris kerongkong untuk sebuah 
nama yang tak hadir. Barangkali untuk sebuah nama pelayan 
rumah makan yang telanjang itu. Ribuan ngengat membusukan 
tubuh- tubuh dalam hujan dan Kolam renang berair biru yang 
kosong itu membuat tubuh gemetar. 
Semua kalimat di atas menunjukkan kegelisahan karena tidak ada 
kalimat yang menunjukkan makna yang positif. Dapat di artikan 
sebagai tanda negatif berarti aktifitas dalam bentuk kegelisahan dengan 
beraneka macam bentuknya.  
Bila dilihat melalui proses differance memang banyak tanda yang 
tidak hadir untuk mewakili pemaknaan dalam kalimat ini. Tetapi jika 
dibaca sedikit lebih dalam kata /kopi dan rokok/, dan /senin dan 
selasa/, merupakan tanda yang bisa mewakili makna pada baris-baris 
setelahnya. Kata /Senin dan selasa/ menunjukkan waktu di mana 
penulis melakukan aktifitas merokok dan ngopi. Aktivitas merokok 
dan ngopi merupakan aktifitas yang lazim dilakukan oleh orang, entah 
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itu seniman maupun orang umum. Dalam aktifitas merokok akan 
banyak sekali aktifitas lain yang muncul secara sadar maupun tidak 
sadar. Aktivitas seperti melihat, ngobrol, menyapa orang lain aktifitas 
membayangkan hal yang aneh-anehpun bisa dilakukans. Pada akhirnya 
tanda tersebut muncul yang menunjukkan realitas penulis ketika 
merokok dan ngopi pada hari-hari mereka. Seperti yang ada pada puisi 
“Kopi dan Rokok” di atas yang aktifitasnya adalah memunculkan 
imajinasi kegelisahan.  
3) (Malam/hlm.18)
a. Dekonstruksi
Pada proses dekonstruksi beberapa kata di atas tampak lebih 
realistis dan tidak perlu pemahaman lebih dalam, karena temanya telah 
disesuaikan dengan kehidupan manusia yang kemudian dituliskan 
secara nyata tanpa simbol-simbil berarti. Hanya beberapa kalimat pada 
beberapa baris yang memang penyusunannya sedikit ambigu, seperti 
pada kalimat dalam teks puisi dimulai dari baris 3-4, 4-5, dan 5-6 
berikut: 
Api bermeretik- retik dan pendar cahayanya mengisahkan masa 
depan gemilang  
Orang- orang duduk melingkar  
mengkhayalkan terang abadi bakal menaung hidup mereka 
Makin tegas kerajaan bayangan hadir, makin pendar cahaya api 
makin janji tak terkendali  
Pada kalimat di atas memang sedikit terkesan ambigu dengan 
mengatakan /cahaya mengisahkan masa depan gemilang/ yang 
kemudian setelah mendapatkan proses dekonstruksi bisa diartikan 
sebagai cahaya dari api unggun bisa menjadi penghangat pada malam 
itu, kemudian mengkhayalkan terang abadi bakal menaung hidup 
mereka yang dapat diartikan dengan cahaya api unggun bisa menjadi 
penghangat dan pencerah pikiran mereka pada malam tersebut, dan 
Makin tegas kerajaan bayangan hadir, makin pendar cahaya api, 
makin janji tak terkendali yang artinya makin larut api akan semakin 
berkurang cahaya dan panasnya.  
Beberapa kalimat pada akhirnya didekonstruksi berdasarkan 
maknya hingga kalimat yang ada pada puisi menjadi sebuah kalimat 
figuratif yang bisa diartikan dan tidak ambigu dalam maknyanya. 
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b. Differance
Pada puisi dengan judul “Malam” di atas merupakan puisi yang 
bertemakan tentang situasi pada malam hari bersama dengan 
kegelisahan penulis ketika berhadapan dengan apa yang ada pada 
malam tersebut. Jika diterjemahkan atau ditafsirkan berdasarkan 
bahasa figuratif yang ada, maka bisa diartikan sebagai berikut. 
/Menjelang petang ketika kerajaan bayangan perlahan menguasa/, 
/orang- orang yang cemas menemukan diri mereka terancam/, dan 
/segera menyulut harapan/ (baris 1-3) mengandung arti bahwa pada 
saat malam menjelang, orang-orang kemungkinan penulis termasuk di 
dalamnya, berusaha untuk bisa menyambut datangnya malam dengan 
aktifitas yang akan mereka lakukan, sembari mencari aktifitas apa 
yang akan mereka lakukan. Kata /Api bermeretik- retik/, dan /pendar 
cahayanya mengisahkan masa depan gemilang/, /Orang- orang duduk 
melingkar/, dan /mengkhayalkan terang abadi bakal menaung hidup 
mereka/ (baris 3-5) menjelaskan bahwa pada akhirnya mereka 
berkumpul dalam bentuk satu lingkaran menutupi api unggun yang 
panas yang bisa menghilangkan rasa dinginnya malam. Api merupakan 
obat untuk dingin dan kegelisahan mereka. 
Namun, kemudian orang- orang melihat batas yang memisahkan 
pendar dan pekat gelap dan mulai berpikir kepalsuan  
Kalimat baris ke-7 dan ke-8 tersebut dapat ditafsirkan bahwa 
walaupun mereka tengah dalam keadaan senang dan nyaman dengan 
adanya api sebagai penghangat tetapi tetap saja mereka berada pada 
posisi sementara yang pastinya akan hilang jika malam berganti 
dengan siang. 
Beberapa dari mereka memutuskan memisah diri dan masuk dalam 
gelap, sebagian lain dengan putus asa memilih api memandikan 
tubuh nya. Hanya sedikit yang masih duduk untuk berdiang 
menghangatkan tubuh, saling bercerita, sambil menunggu singsing 
fajar  
Kalimat pada bait 9 sampai 12 di atas, dapat diartikan pada 
akhirnya ketika mereka yang berada disekitar api sudah mengalami 
kepenatan, mereka terlelap, walaupun tidak semua terlelap. Mereka 
semua tetap menghadapi malam hingga akhirnya malam berganti 
dengan pagi. 
Berdasarkan penafsiran terhadap simbol yang ada pada puisi 
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“Malam” di atas, puisi tersebut tampak lebih realistis, dengan simbol-
simbol yang disajikan. Berdasarkan proses differance lebih bisa 
dijelaskan ketika melihat beberapa tanda atau simbol yang 
dimunculkan untuk bisa menafsirkan lebih dalam, yaitu pada kalimat 
/Api bermeretik- retik/ (baris 3), /Orang- orang duduk melingkar/ 
(baris 4), /Beberapa dari mereka memutuskan memisah diri dan masuk 
dalam gelap/ (baris 9), /Hanya sedikit yang masih duduk untuk 
berdiang menghangatkan tubuh/ (baris 11), dan /sambil menunggu 
singsing fajar/ (baris 12). Kalimat dapat digunakan sebagai tanda yang 
tersembunyi yang menunjukkan bahwa puisi tersebut merupakan puisi 
yang dituliskan berdasarkan aktifitas mereka yang menunggu malam 
bersama dengan api yang mereka kelilingi. Jadi, dapat diketahui bahwa 
puisi “Malam”  merupakan puisi realistis yang berdasarkan peristiwa 
yang terjadi ketika orang-orang dalam kelompok kecil harus 




Pada proses dekonstruksi, hampir semua baris pada puisi 
mempunyai makna yang ambigu, seperti halnya pada baris 2 dan 3 
berikut: 
benda- benda hanyut dan hanya meninggalkan jejak- jejak yang 
sama tubuhku ditumbuhi ruang dan waktu yang ringsek-
mengusang dimana dengan teriknya,  
kalimat di atas tidak bisa diartikan secara harafiah, seperti kalimat 
/tubuh ditumbuhi ruang dan waktu yang ringsek/, karena tubuh 
bukanlah tanah yang bisa menumbuhkan sesuatu terlebih yang tumbuh 
adalah ruang. Berdasarkan makna dalam simbolnya, baris tersebut 
mengandung arti tubuh yang sudah ditinggalkan oleh ruh dan tak 
berdaya. Selanjutnya, terdapat kata-kata yang maknanya ambigu pada 
baris 5 sampai 7 berikut: 
hingga hasrat yang tumbuh membuas menakdir pertukaran tanpa 
henti sebagai satu-satunya pengembaraan yang mesti ditempuh 
sekalipun ia menyebabkan demam yang aneh semirip menyerahkan 
diri ke dalam sumur- sumur waham  
Hasrat manusia bisa tumbuh tetapi tidak akan jatuh kedalam 
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sumur, dan nama sumur waham bukanlah arti secara harafiah sumur 
dengan nama waham. Waham dalam artinya merupakan keyaakinan 
atau pikiran yang salah karena bertentangan dengan dunia nyata serta 
dibangun atas unsur yang tidak berdasarkan logika atau curiga. Artinya 
dari baris di atas adalah, sampai-sampai setingginya harapan seseorang 
terhadap sesuatu hal akan tidak mungkin muncul dari hasil angan-
angan dirinya sendiri. 
Kedua kalimat di atas, jika diartikan dengan berkaitan akan 
menjadi sebuah kesatuan makna yang baik. Diartikan sebagai, seorang 
yang sudah merasa frustasi pada dirinya sendiri. Dia sudah sulit 
mengendalikan dirinya, hingga nafsu atau harapan yang muncul dalam 
dirinya tak terbendung seperti dalam sumur waham. 
tapi ini adalah kisah firdausi tempat segala perbuatan mesum dan 
berandalan di tahirkan dengan tebusan kebosanan,  
kalimat pada baris 14 sampai 15 di atas, juga mengandung makna 
ambigu yaitu /firdaus adalah tempat segala perbuatan mesum/, karena 
kata firdaus bukanlah tempat seperti yang disebutkan dengan tempat 
perbuatan mesum. /Firdaus/ bukanlah tempat yang sejatinya sebagai 
tempat untuk sebuah perkumpulan orang-orang berandalan dilahirkan. 
Firdaus bukanlah tempat dimana sebuah kebosanan selalu muncul. 
Akan tetapi, /Firdaus/ merupakan sebuah tempat dimana nanti di 
akhirat kelak /firdaus/ (surga) adalah tempat terbaik umat muslim 
kembali. Kata /Firdaus/ merupakan salah satu nama tempat surga yang 
paling tinggi tingkatannya bagi kepercayaan umat muslim di akhira 
kelak. 
Terdapat proses dekonstruksi yang memang harus dimunculkan 
dalam mengartikan yaitu dengan membuat baris-baris ambigu tersebut 
menjadi bermakna, seperti yang dijelaskan pada poin differance di 
atas.  
b. Differance
Puisi yang berjudul “Kisah Firdausi” merupakan sebuah puisi yang 
bertemakan tentang imajinasi atas surga dalam aktifitasnya dan 
situasinya. Jika ditafsirkan berdasarkan tanda dan simbol yang maka 
dapat diartikan sebagai berikut. 
Bagaimana aku dapat melihat diriku lagi seperti sedia kala? 
Sewaktu benda- benda hanyut dan hanya meninggalkan jejak- jejak 
yang sama tubuhku di tumbuhi ruang dan waktu yang ringsek-  
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mengusang diamana matahari sekedar sepenggal kenangan yang 
tak lagi menjadi garang dengan teriknya, 
Dijelaskan bahwa pada baris 1 sampai 5 di atas, penulis 
mengibartkan bahwa ia sebagai mahluk yang sudah tidak beraga yang 
dikatakan dalam baris satu dengan /Bagaimana aku dapat melihat 
diriku lagi seperti sedia kala/. Dijelaskan lagi pada saat terjadinya 
kematian atau kemungkinan adalah kematian di hari akhir, di mana 
benda disekitarnya turut hanyut pergi bersama ruhnya dan yang tersisa 
adalah sisa-sisa kehancuran. Pada saat kematian, matahari diibartkan 
tinggal kenangan karena ketika kematian datang manusia tidak 
mungkin lagi bisa melihat wujud matahari dan merasakan panasnya 
matahari, seperti pada baris 2 sampai 4 berikut, 
Sewaktu benda- benda hanyut dan hanya meninggalkan jejak- jejak 
yang sama tubuhku di tumbuhi ruang dan waktu yang ringsek-  
mengusang diamana matahari sekedar sepenggal kenangan yang 
tak lagi menjadi garang dengan teriknya. 
 Dijelaskan lagi bahwa ketika manusia sudah terbang hanya ruhnya 
yang diibaratkan adalah pengembaraan, kemana ruhnya akan berakhir 
dan diibaratkan dalam pikiran mereka adalah kegelisahan akan akhir 
dari perjalanan mereka dan hanya pikiran gelisah yang amat sangat 
yang jatuh dalam gudangnya ketakutan. 
Berdasarkan proses Differance terdapat tanda yang disembunyikan 
yang bisa membantu dalam proses penafsiran puisi “Kisah Firdausi” di 
atas. Terdapat kata /Firdausi/, /Waham/, dan /Oddyseus./ Tandanya 
adalah terdapat latar belakang sett tempat (Yunani dan Arab), terdapat 
eksplorasi dari penulis yang ingin menunjukkan nama-nama yang 
asing hingga akan membuat pembaca berfikir untuk menafsirkan puisi 
secara keseluruhan karena ada nama-nama tersebut. Jadi, pada intinya 
adalah puisi “Kisah Firdausi” memang di angkat dengan latar belakang 
kedua negara tersebut, hingga menunjukkan tema yang diceritakan di 
atas. Bentuk kematian kaum yang jauh dari Tuhan (non Muslim) yang 
pada akhirnya kematian bagi mereka adalah kematian menuju surga 




Berdasarkan proses dekonstruksi, ada beberapa baris yang 
kalimat-kalimatnya mengandung makna yang ambigu, seperti pada 
baris pertama berikut. 
 Mari tebus waktu yang bikin mati 
Kalimat di atas berdasarkan maknanya ini merupakan hal yang 
tidak mungkin adanya. Seseorang seolah-olah digambarkan bisa 
menebus waktu. Padahal waktu itu tidak bisa kita ulangi atau kita tebus 
untuk kita miliki atau kendalikan. Kemudian hal serupa terjadi pada 
pada baris 2 sampai 4 berikut.  
 Terbang lebih tinggi dari bintang, 
 Lebih tinggi dari segala lapis langit, 
Tinggi meninggi tak bertubuh lagi,  
kalimat di atas mempunyai makna yang ambigu karena pada 
intinya manusia tidak bisa terbang, apalagi terbang melebihi langit dan 
bintang. Tetapi dalam proses dekonstruksi baris tersebut mempunyai 
makna yang dalam karena pada hakikatnya tanda atau simbol yang 
dimunculkan adalah bagaimana pikiran dan perasaan seseorang setelah 
mereka dalam keadaan mabuk. Mereka merasa terhenti, terbang dan 
bahkan terbang lebih tinggi (yang dimaksudkan adalah pikiran dan 
perasaan mereka). 
Kalimat-kalimat di atas jika dalam pemaknaanya digabungkan 
akan memberikan gambarah bahwa seorang yang terkena masalah atau 
konflik. Masalah atau konflik tersebut membuatnya seperti hampa, tak 
berdaya seorah seperti mati yang menyimbolkan tak bisa berbuat apa-
apa. Namun, degan mabuk penulis ingin menebus menghilangkan 
kepenatan kala terkena masalah yang membuat dirinya seolah mati. 
Mabuk adalah solusi yang enjoy untuk meninggikan pikiran hingga 
bebas sebebas-bebasnya dan menghilangkan segala masalah yang 
timbul. 
b. Differance
Pada puisi “Mabuk” di atas bertemakan tentang seseorang yang 
ingin melepaskan kepenatan melalui mabuk. Mabuk di sini lebih 
diidentikkan dengan bagaimana seseorang berusaha lebih 
menenangkan jiwa dengan sedikit tidak menyadarkan diri. 
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Berdasarkan penafsiran berdasarkan simbol dan tanda, pada puisi 
“Mabuk” di atas dapat dimaknai sebagai berikut. 
Ayo mabuk lagi seperti dulu jiwa! 
Mari tebus waktu yang bikin mati 
Lepas dan mahkotai hidup dengan lupa 
Terbang lebih tinggi dari bintang 
Lebih tinggi dari segala lapis langit 
Tinggi meninggi tak bertubuh lagi 
Pada baris (1-6) di atas bisa dimaknai dengan keinginan seseorang 
untuk bisa mabuk yang menurutnya adalah mabuk itu berguna untuk 
melepaskan segala kepenatan, karena dengan mabuk orang tidak akan 
sadar waktu yang ditempuh pada saat itu sehingga ia merasa bahwa 
waktu berhenti /Ayo mabuk lagi seperti dulu jiwa!/ dan / Mari tebus 
waktu yang bikin mati/ baris (1-2). Kemudian, seseorang ingin ketika 
mabuk (tidak sadar) ia akan melupakan segala hal dengan 
membebaskan ke mana pikiran tersebut akan pergi bebas. Seperti yang 
digambarkan dari baris 3 sampai 6 berikut. 
Lepas dan mahkotai hidup dengan lupa, Terbang lebih tinggi dari 
bintang, Lebih tinggi dari segala lapis langit, Tinggi meninggi tak 
bertubuh lagi 
Kemudian, juga dilanjutkan pada baris 7 sampai 15 berikut. 
Mari gentayangi hidup bak si mati 
Menyusupi segala apa sonder sesal 
 Jauh dari segala tabiat manusia; 
Cemas, sedih, pun gembira 
Luka bukan kita punya 
Ayo rasuki apa saja! 
Rasuki gelap yang buntu 
Rasuki limpah cahaya yang membuta 
Pun sendiri yang mabuk!. 
Kalimat di atas bisa dimaknai dengan apa yang seseorang inginkan 
ketika ia mabuk, mereka ingin menerbangkan pikiran, tubuh dan 
semua yang ada pada diri dalam kebebasan. Kebebasan ini termasuk 
semua emosi yang dimiliki oleh manusia seperti cemas, sedih, gembira 
/Mari gentayangi hidup bak si mati/, /Menyusupi segala apa sonder 
sesal/,  /Jauh dari segala tabiat/, manusia;Cemas, sedih, pun gembira/ 
baris (7-10). 
Pada intinya adalah sesuai dengan tema dari puisi “Mabuk” yang 
menurut keinginan dari penulis adalah sebuah pengibaratan seseorang 
yang ingin menjauhi kehidupan dunia bersama dengan masalah dan 
21 
kegembiraannya. Sebuah pengulangan keinginan, karena pernah 
merasakan mabuk beserta akibatnya. 
6) (Perampasan Cahaya /hlm.27)
a. Dekonstruksi
Berdasarkan proses dekonstruksi, pada puisi “Perampas Cahaya” 
terdapat beberapa baris yang memang maknanya ambigu. Seperti pada 
baris 1 dan 3 berikut: 
Temukan namanmu 
 Diudara tak bercuaca. 
Kalimat di atas diartikan dengan menemukan nama di udara 
bukanlah hal yang lazim dalam kehidupan manusia. Tetapi, 
berdasarkan proses dekonstruksi menemukan udara bisa dimaknai 
dengan mencari jati diri pada tempat yang penuh dengan keramaian 
atau pada tempat tertentu yang kosong yang tidak mungkin bisa 
ditemukan. 
Ketika seluruh pendar berkerumun 
Melahirkan orang- orang seperti aku, sepertimu, 
 Kalimat di atas yang merupakan baris 3 dan 4 dalam puisi yang 
berjudul “Mabuk” juga mengandung makna yang ambigu. Di mana 
pendar yang berkerumun bisa melahirkan orang seperti aku, dan kamu, 
karena yang bisa melahirkan adalah manusia dan hewan, dan bukanlah 
pendar yang berkerumun. Akan tetapi, dengan adanya proses 
dekonstruksi, ada makna yang membuat baris tersebut mempunyai 
makna, yaitu pada saat muncul keraguan atau ketika akan muncul 
gelap, disitulah muncul orang-orang tertentu.  
b. Differance
Pada puisi “Perampasan Cahaya” di atas setalah dikaji memiliki 
tema tentang seseorang yang muncul dengan kebanggaan walau ia 
berasal dari tempat yang tidak diharapkan. Kata /Perampasan Cahaya/ 
pada puisi di atas lebih ditekankan pada seseorang yang memiliki 
kebanggaan walau ia penuh dengan kegelapan dan ia tidak gentar 
menghadapi cahaya, yang dalam artian adalah orang-orang yang 
merasa benar atau bahkan orang-orang yang benar tetapi menyalahkan.  




Diudara tak bercuaca 
Ketika seluruh pendar berkerumun 
Melahirkan orang- orang seperti aku, sepertimu 
Pada baris (1-4) di atas diartikan kemunculan seseorang atau sosok 
yang dalam kehidupan merupakan seorang yang tidak dikenal bahkan 
tidak digubris (diasingkan), tetapi justru pada tempat seperti itulah 
akan muncul sosok yang berbeda. 
Kita; pembunuh malam, para perampas cahaya 
Lebih suka warna daripada jiwa 
Kita mati! Kita mati! 
Bercakap selayak arwah 
Tubuh kita dalam tertanam 
Ditimbun berkarung hasrat yang konak 
Pada baris 5-10 di atas diartikan dengan sosok yang tidak dikenal 
(diasingkan) tersebut adalah sosok yang kemudian menjadi sosok yang 
menonjol karena walaupun diasingkan ia tetap bisa menjadi yang 
lebih, karena dengan kekurangannya ia bisa hebat. Yang sosok tersebut 
bisa tonjolkan adalah bagaimana keseriusan dan tanggung jawab serta 
percaya diri, walaupun tetap dalam tempat yang tidak mendukungnya. 
Berdasarkan proses Differance ada tanda yang menunjukkan 
realita kehidupan tentang sosok yang mungkin ada, seperti seniman 
(yang hidup dengan pola yang berbeda dari masyarakat umum ataupun 
manusia yang memang hidup berkekurangan tetapi mempunyai 
kemampuan). Jadi, pada puisi di atas berdasarkan proses differance 
dapat ditekankan bahwa penafsiran tentang sosok tersebut bisa 
dibenarkan karena memang ada dalam realita hidup. 
Implementasi dekonstruksi dan differance pada antologi puisi Sepilihan Puisi 
Hantu, Api, Butiran Abu karya Dwi Pranoto sebagai Bahan Ajar Sastra 
Bahasa Indonesia di SMA 
Dengan adanya hasil penguraian dekonstruksi dan differance pada antologi puisi 
Sepilihan Puisi Hantu, Api, Butiran Abu karya Dwi Pranoto dapat membantu 
siswa SMA dalam memahami atau memaknai nilai-nilai dalam teks-teks sastra 
puisi. Sehingga, nantinya dapat digunakan dalam pembelajaran sastra di SMA. 
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Menurut Lazar (dalam Nugrahani, 2002) pembelajaran sastra memiliki manfaat, 
yakni (1) memberikan motivasi kepada siswa, (2) memberi akses kepada latar 
belakang budaya, (3) memberi akses kepada pemerolehan bahasa, (4) memperluas 
perhatian siswa kepada bahasa, (5) memberikan kemampuan interpretatif siswa, 
dan (6) mendidik siswa secara keseluruhan.  
Dalam pembelajran sastra Bahasa Indonesia kelas X di SMA ini 
pendekatan yang ditekankan untuk digunakan dalam pelajaran apresiasi sastra 
adalah pendekatan apresiasi. Pendekatan apresiasi yang digunakan dalam 
pelajaran apresiasi sastra mencakup kompetensi bersastra yang meliputi aspek 
apresiasi, ekspresi, dan kreasi. Hal itu terintegrasi dalam kompetensi keterampilan 
berbahasa (mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis). Pendekatan 
apresiasi lebih menitikberatkan pada pemahaman makna yang terkandung dalam 
karya sastra (antologi puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api, Butiran Abu karya Dwi 
Pranoto), agar siswa dapat benar-benar menikmati dan menghargai keagunaan 
nilai-nilai yang terdapat di dalamnya. Kegiatan apresiasi ini dilakukan siswa 
dengan mulai memahami unsur-unsur yang membentuk puisi, hingga sampai pada 
pemahaman wacana secara utuh dari karya sastra yang dibaca (keseluruhan isi 
dalam puisi, yang telah dibantu dengan hasil analisisnya mengunakan analisis 
dekonstruksi dan difference). 
Selanjutnya, pembaca dapat merespon karya tersebut menurut persepsi 
para pembaca. Pemberian respon inilah yang disebut dengan ‘ekspresi’. 
Pemberian respon dari pembaca akan tumbuh dengan sendirinya. Hal itu 
tergantung kontak pembaca terhadap karya yang dibaca atau yang pernah dibaca. 
Selanjutnya, aspek kreasi merupakan aktivitas individu dalam mengisi sebuah 
ruang kosong pada saat atau setelah berhadapan dengan karya sastra. Setiap karya 
sastra terdapat ‘ruang kosong’ untuk menimbulkan efek tertentu dari pembacanya 
untuk mengisi ruang kosong tersebut. Pembaca akan terperangkap untuk dapat 
mengembangkan dan memformulasikan gagasan intelektual dari teks yang pernah 
dibaca. Hasil dari gagasan atau imajinasi tersebut kan menjadi kesatuan makna 
yang dihasilkan dan ia miliki untuk mengisi ruang kosong tadi. 
Penilaian atau pengukuran berhasil tidaknya pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia ini nantinya menekankan pada peningkatan kinerja pembelajaran 
yang menekankan pada pencampaian kompetensi, agar siswa terampil 
mengapresiasi teks sastra Indonesia (antologi puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api, 
Butiran Abu karya Dwi Pranoto). Penilaian merupakan kegiatan yang harus 
dilakukan guru untuk mengetahui apakah tujuan yang ditetapkan dalam 
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pembelajaran sudah tercapai dan sejauh mana pencapaian kecakapan/keterampilan 
yang telah dimiliki siswa. Kegiatan tersebut meliputi pengumpulan informasi 
yang dilakukan dalam proses belajar mengajar, interfretasi terhadap informasi 
yang dikumpulkan untuk mengambil suatu simpulan dalam membuat keputusan. 
4. PENUTUP 
Proses dekontruksi dan difference pada antologi puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api 
Butiran Abu karya Dwi Pranoto, menggunakan pendekatan Hermeneutik Derrida 
dalam menafsirkan antologi puisi Sepilihan Puisi Hantu, Api Butiran Abu, secara 
jelas memang bisa digunakan sebagai jalan dalam menafsirkan untuk sedikit lebih 
spesifik. Terbukti berdasarkan hasil analisisnya, penulis bisa mengetahui karakter 
Dwi Pranoto pada setiap puisi yang ditulisnya dengan cepat, tanpa harus membaca 
lebih mendalam. Hadirnya bahan ajar apresiasi sastra dari antologi puisi Sepilihan 
Puisi Hantu, Api, Butiran Abu  karya Dwi Pranoto diharapkan dapat menemukan 
hubungan antara pengalaman dalam membaca karya sastra dengan cipta sastra 
yang bersangkutan. Dengan apresiasi sasrta ini siswa diharapkan bukan hanya 
sekedar membaca karya sastra, tetapi lebih lanjut bertujuan untuk memahami 
karya sastra sehingga nilai-nilai yang diungkapkan pengarang melalui karya sastra 
dapat dipahami dan dinikmati oleh siswa/pembaca, sehingga siswa memiliki 
pemikiran dan wawasan yang luas dalam menghadapi berbagai masalah dalam 
hidup. 
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